BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat
disimpulkan bahwaPelaksanaan pendidikan karakter siswa di SMA Negeri
lLemito telah berjalan sesuai rencana berdasarkan visi dan misi
sekolah,Pelaksanaan pendidikan karakter di kegiatan
pembelajaranterintegrasi pada setiap mata pelajaran. Dalam kegiatan
pembelajaran gurumemasukkan 18 nilai karakter bangsa dalam semua
mata pelajaran.Namun dalam pelaksanaannya, nilai-nilai karakter yang
sering ditanamkandi kegiatan pembelajaran, seperti: (1) jujur (2) toleransi,
(3) disiplin, (4) kerja keras, (5) mandiri, (6) rasa ingin tahu, dan (7)
tanggung jawab.Sedangkan di luar kegiatan pembelajaran masuk ke
dalam bentuk kegiatanpengembangan diri seperti : kegiatan intrakurikuler,
dankegiatan  ekstarkurikuler.  Adapun nilai-nilai  karakter yang
seringditanamkan di kegiatan di luar pembelajaran, seperti: (1) religius, (2)
jujur,(3) disiplin, (4) cinta tanah air, dan (5) peduli lingkungan.

Meskipun proses pelaksanaan pendidikan karakter telah
disusunsecara matang, akan tetapi dalam pelaksanaannya tetap saja
berjalan tidaksesuai dengan apa yang diharapkan. Hambatan-hambatan

yang dihadapipun beragam. diantaranya:
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a. Pemahaman warga sekolah yang berbeda tentang pendidikan
karakter,sehingga butuh kesabaran dan kerja keras dari pihak
sekolah dalamupaya menyamakan persepsi agar pelaksanaan
pendidikan karaktersesuai dengan yang diharapkan.

b. Terbatasnya kontrol dari sekolah dan faktor lingkungan siswa
tinggal.Dalam hal ini pihak sekolah tidak dapat memantau
kegiatan anak dilingkungan tempat tinggal. Hal ini dikarenakan
peserta didik lebihbanyak menghabiskan waktu di rumah,
sehingga guru belum dapatoptimal dalam memantau kegiatan
peserta didik di lingkungan tempattinggal.

c. Karakter tempat tinggal yang kurang baik dan kurangnya
perhatianorang tua terhadap peserta didik, merupakan faktor
penghambat
pembentukan karakter peserta didik.

d. Tidak mudah membimbing peserta didik untuk memiliki karakter
yangdiharapkan. Karena karakter peserta didik yang berbeda-
beda danketerbatasan guru dalam mengamati karakter peserta
didik menjadikanguru belum optimal dalam menilai karakter
peserta didik.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah diuraikan di

atas,maka dapat diajukan beberapa saran yang berguna bagi

peningkatanpelaksanaan pendidikan karakter di SMA Negeri 1 Lemito.
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Berikutbeberapa saran yang dapat diajukan dalam penelitian ini

diantaranya :

1)

2)

3)

Pihak sekolah diharapkan dapat mengupayakan peningkatan
pemahamanorang tua siswa terhadap pendidikan karakter terutama
di lingkungankeluarga, karena mengingat kontrol sekolah yang
terbatas. Hal ini dapatdilakukan dengan meningkatkan peran orang
tua dalam pendidikankarakter, baik di lingkungan keluarga maupun
masyarakat. Sehinggadiharapkan peserta didik dapat memiliki
karakter yang baik.

Perlunya dukungan, perhatian, dan pengawasan dari orang tua
dalampembentukan karakter peserta didik. Karena pendidikan
karakter bukanhanya tanggung jawab sekolah semata, melainkan
tanggung jawabbersama agar apa yang diterapkan di sekolah bisa
sejalan denganlingkungan keluarga dan tempat tinggal.

Penilaian pendidikan karakter tidak hanya dilakukan dalam
kegiatanpembelajaran saja, akan tetapi di luar kegiatan
pembelajaran sepertikegiatan ekstrakurikuler dan dan lainnya agar

dapat mengetahui sejauhmana pencapaian pendidikan karakter.
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